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ABSTRAK

Fatayat adalah nama sebuah organisasi perempuan muda NU, bagian dari
badan otonom (BANOM) organisasi masyarakat keagamaaan terbesar di Indonesia,
yaitu Nahdlatul Ulama (NU), oleh karenanya ia disebut Fatayat NU. Dewasa ini
Fatayat NU cukup intens dalam program-program pemberdayaan perempuan,
terutama pemberdayaan ekonomi. Program pemberdayaan perempuan PAC Fatayat
NU Kecamatan Lebaksiu, sebagai salah satu perpanjangan dari program-program
pemberdayaan PP Fatayat NU, di bawah PW Fatayat NU Jawa Tengah hadir dengan
program-program pemberdayaan perempuan, yang menjadi fokus kajian pada
skripsi ini. Hal tersebut dilatarbelakangi kondisi perempuan yang kurang berdaya
dan jumlah penduduk miskin yang relatif tinggi. Memperhatikan kondisi demikian,
PAC Fatayat NU Lebaksiu berusaha mengatasi persoalan yang terjadi dengan
mengadakan program pemberdayaan ekonomi. Pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah peran PAC Fatayat NU Lebaksiu dalam pemberdayaan
ekonomi perempuan di Kecamatan Lebaksiu dengan rumusan masalah : bagaimana
profil PAC Fatayat NU Lebaksiu?, bagaimana PAC Fatayat NU Lebaksiu
memanfaatkan potensi alam untuk merumuskan program pemberdayaan ekonomi
perempuan?, dan apa saja program unggulan PAC Fatayat NU Lebaksiu yang
berhasil memberdayakan ekonomi perempuan?. Untuk menjelaskan misi
pemberdayaan PAC Fatayat NU di Lebaksiu, penelitian ini memilih pendekatan
sosiologis dengan penjelasan melalui konsep peran pemberdayaan. Metode
penelitian sejarah diterapkan sesuai dengan tahap-tahap yang telah ditentukan yaitu;
heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa konsentrasi PAC Fatayat NU
Lebaksiu dalam pemberdayaan ekonomi perempuan diwujudkan dalam bentuk
program Kkerja untuk membangun kemandirian ekonomi perempuan. Mereka
berhasil mengembangkan soft skill anggota melalui berbagai pelatihan pembuatan
produk makanan dan ketrampilan dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam
setempat dan sumber daya manusianya. Mereka mengembangkan kemampuan
usaha perempuan dengan mengadakan pelatihan kewirausahaan dan pembinaan
UMKM. Melalui program-program tersebut PAC Fatayat NU Lebaksiu mampu
mengurangi tingkat kemiskinan dan memperbaiki kondisi ekonomi perempuan. Hal
ini dibuktikan dengan keberhasilan mereka dalam menciptakan lapangan pekerjaan
baru, meningkatkan pendapatan dan kemandirian perempuan di Kecamatan
Lebaksiu.

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi Perempuan, Fatayat NU
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
PAC Fatayat NU Lebaksiu merupakan salah satu cabang Fatayat NU di

Kabupaten Tegal. PAC Fatayat NU Lebaksiu memiliki 26 ranting yang terdapat
di setiap desa di Kecamatan Lebaksiu. Dengan jumlah anggota yang cukup
besar serta keberadaannya yang merata, upaya pemberdayaan yang dilakukan
oleh PAC Fatayat NU Lebaksiu dapat dilaksanakan dengan lebih sistematis dan
efektif. Pemberdayaan yang dilakukan oleh PAC Fatayat NU Lebaksiu tidak
hanya menjangkau internal keanggotaan Fatayat NU, namun juga menjangkau
masyarakat secara umum. Didukung dengan kelembagaan yang kuat dan merata
serta jaringan yang luas, PAC Fatayat NU Lebaksiu telah melakukan banyak
upaya pemberdayaan di Kecamatan Lebaksiu. Salah satu program prioritas
PAC Fatayat NU Lebaksiu dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini (tahun
2017-2022 M) adalah pemberdayaan ekonomi perempuan. Program ini
bertujuan supaya perempuan bisa mandiri secara ekonomi dan bisa membantu

meningkatkan perekonomian keluarga.?

Sosok perempuan menurut tradisi hingga dewasa ini utamanya di wilayah
Kecamatan Lebaksiu yang masih kuat dengan kultur masyarakat pedesaan,

perempuan selalu dianggap sebagai sosok kanca wingking, yang selalu

2\Wawancara dengan Ibu Nur Aflahatun (Ketua PAC Fatayat NU Lebaksiu periode 2017-
2021 dan 2022-2025) pada tanggal 7 September 2022.
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berurusan dengan dapur, kasur, dan sumur. Aktivitas domestik yang tidak
berhenti sampai anak dan suami tertidur, telah menguras waktu perempuan
untuk meningkatkan potensi dan kompetensi yang ada di dalam dirinya,
ditambah lagi sosok perempuan tidak diberi kesempatan oleh orang tuanya
sejak kecil untuk memperoleh pendidikan yang dapat memberikan masa depan
yang baik bagi anak perempuan, kondisi ini telah memiskinkan perempuan
dalam berbagai sektor. Padahal kenyataannya apabila perekonomian
perempuan maju, baik dari skala keluarga maka akan mendorong pertumbuhan
dan peningkatan perempuan dalam skala global. Kemiskinan perempuan telah

ikut menyumbang keterpurukan pembangunan.®

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Lebaksiu
dalam angka penduduk miskin tahun 2017 menunjukkan bahwa jumlah
penduduk miskin masih relaif tinggi. Dari 84.103 jiwa jumlah penduduk
Kecamatan Lebaksiu masih terdapat 25. 930 jiwa jumlah penduduk miskin
atau 30.85%.%* Bahkan menurut data yang diterima dari pemprov Jateng
menyebutkan kecamatan Lebaksiu masuk dalam kategori miskin ekstrim dari

1.336 warga yang tersebar di lima kecamatan di Kabupaten Tegal.®

Memperhatikan kondisi tersebut, PAC Fatayat NU Kecamatan Lebaksiu

berusaha menciptakan kemandirian bagi perempuan dengan melakukan

3Abdurraafi’ Maududi, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Ekonomi Kreatif”,
RAHEEMA: Jurnal Studi Gender dan Anak, him. 163.

‘Data hasil olahan dari Badan Pusat Statistik Kecamatan Lebaksiu tahun 2017,
https://tegalkab.bps.go.id/ diakses pada Jum’at, 25 November 2022, pukul 13.00 WIB.

Shttps://pantura.suaramerdeka.com/pantura-raya/pr-063283227/seribuan-warga-
kabupaten-tegalmasuk-kategori-miskin-ekstrim, diakses pada Jum’at, 25 November 2022, pukul
13.10 WIB.
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https://pantura.suaramerdeka.com/pantura-raya/pr-063283227/seribuan-warga-kabupaten-tegalmasuk-kategori-miskin-ekstrim

program pemberdayaan ekonomi perempuan, salah satunya dengan
pengembangan soft skill anggota. Soft skill yang dimaksudkan adalah berbagai
kegiatan yang mendukung minat, bakat, kecenderungan dan kondisi anggota.
Setelah itu diadakan kegiatan penambahan pengetahuan dan penguatan soft skill

seperti pelatihan pengelolahan makanan dan pelatihan ketrampilan.

Pelatihan pengelolahan makanan seperti pembuatan es krim jagung, eggroll
jagung, sirup blimbing wuluh, dan keripik. Hasil pegelolahan tersebut
disalurkan ke FATUNA (Fatayat Serba Guna). Selain itu, adanya pelatihan
pengelolahan makanan tersebut bisa menjadi modal untuk memulai home

industry.®

Selain pelatihan pengelolahan makanan, ada juga pelatihan keterampilan
tangan baik dari seni visual maupun terapan, seperti pembuatan hiasan bunga-
bunga dari barang bekas, pembuatan hiasan meja dari kain flanel, pembuatan
hantaran untuk pernikahan, dan lain-lain yang mana hal tersebut dapat memiliki
daya jual tinggi dan dapat meningkatkan perekonomian setiap individunya.
Perempuan Fatayat NU yang telah mengikuti rangkaian kegiatan di atas
menjadi tertarik dengan memulai melakukan kegiatan yang diminati sesuai

dengan kondisi masing-masing.’

Kegiatan penambahan pengetahuan dan penguatan soft skill ini dilanjutkan

dengan pendampingan. Pendampingan dilakukan dengan mendorong

®\Wawancara dengan lbu Lina (koordinator bidang ekonomi Fatayat NU PAC Lebaksiu
periode 2017-2021) pada tanggal 13 oktober 2022.
"Ibid.



perempuan Fatayat NU untuk memulai home industry yang didasarkan pada
potensi masing-masing. Dengan adanya kegiatan seperti ini secara tidak
langsung dan bertahap dapat mengedukasi serta meningkatkan kapasitas
mereka dalam memperbaiki perekonomian keluarga lewat keahlian dan
kemampuan yang mereka miliki. Lewat program-program tersebut, maka
secara perlahan dan bertahap masalah kemiskinan dapat terurai dan menemukan

jalan keluar.®

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengkaji peran PAC
Fatayat NU Lebaksiu dalam pemberdayaan ekonomi perempuan di Kecamatan
Lebaksiu tahun 2017-2022. Menurut penulis hal tersebut menarik karena PAC
Fatayat NU Lebaksiu merupakan salah anak cabang Fatayat NU di Kabupaten
Tegal yang sudah berusia tua dan memiliki jumlah anggota yang cukup besar
serta keberadaannya yang merata tersebar di seluruh Desa di Kecamatan
Lebaksiu. Program kerja yang dilaksanakan oleh PAC Fatayat NU Lebaksiu
memberikan dampak positif bagi pemberdayaan perempuan, salah satunya
pemberdayaan ekonomi. Adanya program-program Fatayat NU dalam bidang
ekonomi  mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan
perekonomian anggota. Akan tetapi sejauh penelusuran penulis, belum ada
tulisan yang membahas mengenai hal tersebut sehingga hal ini dinilai perlu

dikaji lebih dalam untuk memperkaya khasanah historiografi Indonesia.

8Ibid.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada pembahasan mengenai program-program
Fatayat NU Lebaksiu dalam upayanya memberdayakan ekonomi perempuan di
Kecamatan Lebaksiu. Pemilihan lokasi penelitian ini adalah Kecamatan
Lebaksiu dikarenakan wilayah ini masih memiliki permasalahan ekonomi yang
relatif tinggi sehingga perlu mendapat program pemberdayaan ekonomi oleh
Fatayat NU Lebaksiu. Adapun batasan waktu dalam penelitian ini adalah dari
tahun 2017 sampai 2022 M. Pemilihan tahun 2017 sebagai batas awal penelitian
didasarkan pada dimulainya program kerja fatayat NU Lebaksiu dalam bidang
ekonomi secara intensif seperti munculnya FATUNA (Fatayat Serba Guna).
Tahun 2022 dipilih sebagai batas akhir penelitian dikarenakan pada tahun ini
sudah banyak bermunculan usaha ekonomi seperti home industry yang

menandakan perekonomian masyarakat mengalami peningkatan lebih baik.

Untuk mempermudah penelitian ini, penulis merumuskan masalah melalui

pertanyaan berikut:

1. Bagaimana profil PAC Fatayat NU Lebaksiu?

2. Bagaimana PAC Fatayat NU Lebaksiu memanfaatkan potensi alam
untuk merumuskan program pemberdayaan ekonomi perempuan?

3. Apa saja program unggulan PAC Fatayat NU Lebaksiu yang berhasil

memberdayakan ekonomi perempuan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dituliskan di atas maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan profil PAC Fatayat NU Lebaksiu

2. Menganalisa bagaimana PAC Fatayat NU Lebaksiu memanfaatkan
potensi alam untuk merumuskan program pemberdayaan ekonomi
perempuan di Kecamatan Lebaksiu

3. Menganalisa apa saja program unggulan PAC Fatayat NU Lebaksiu

yang berhasil memberdayakan ekonomi perempuan

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan kontribusi ilmiah atau masukan bagi ilmu pengetahuan
dalam mengkaji sebuah peran yang dilakukan oleh sebuah organisasi
perempuan Yyaitu; Fatayat NU dalam memberdayakan ekonomi
perempuan di Kecamatan Lebaksiu.

2. Menambah literatur bahan kajian penelitian dalam menganalisis Fatayat
NU Lebaksiu dan perannya dalam pemberdayaan ekonomi perempuan.

3. Sebagai sumbangan terhadap khazanah intelektual Islam serta sebagai
titik awal penelitian sejarah lokal terkait gerakan perempuan Islam di

Kecamatan Lebaksiu.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang pemberdayaan perempuan di organisasi Fatayat NU sudah
banyak dilakukan. Akan tetapi sejauh penelusuran penulis belum ada penelitian
yang secara khusus membahas mengenai peran Fatayat NU dalam
pemberdayaan ekonomi perempuan di Kecamatan Lebaksiu. Penulis hanya

menemukan beberapa karya yang memiliki persamaan objek dan kedekatan



tema dengan penelitian ini. Adapun karya-karya yang memiliki persamaan

objek dan kedekatan tema dengan penelitian ini, antara lain:

Skripsi oleh Fursatul Faroh dengan judul “Peran Fatayat NU dalam
Pembinaan Perempuan di Bidang Sosial Keagamaan (Studi Kasus di Desa
Dadapan, Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Lampung)”, skripsi
pada Jurusan Sosiologi Agama, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
tahun 2019 yang berisi tentang peran Fatayat NU dalam pembinaan
perempuan di bidang sosial keagamaan serta pendorong dan penghambat
perempuan dalam mengikuti Fatayat NU. Penelitian ini berfokus pada
pengurus serta anggota dilihat dari kegiatan Fatayat NU yang bertujuan untuk
membina perempuan dalam bidang sosial keagamaan pada organisasi Fatayat
NU. Hasil penelitian ini menunjukan dengan adanya Organisasi Fatayat NU di
Desa Dadapan mampu membawa suatu perubahan di masyarakat khususnya
kaum perempuan, melalui kegiatan pengajian Al-Barzanji, Tadarus Alqur’an,
Yasinan, perayaan Harlah NU, Maulid Nabi Muhammad SAW, dan perayaan
hari-hari besar Islam lainnya, para perempuan di desa Dadapan mengalami
perubahan yang signifikan yang tadinya belum bisa baca Al-qur’an menjadi
bisa, menjadi tau syari’at Islam, menjadi bisa berbicara di depan umum, dan
mengisi waktu luang dengan hal-hal positif serta meningkatkan ikatan

persaudaraan antar umat.

Skripsi oleh Ahmad Ni’am Shidgi dengan judul “Gerakan Pengarusutamaan
Gender Fatayat NU Cabang Jepara Jawa Tengah (2000-2007)”, skripsi pada

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan IImu Budaya, UIN



Sunan Kalijaga tahun 2013 ini membahas mengenai upaya dan peran Fatayat
NU dalam memperjuangkan kesetaraan gender bagi perempuan yang ada di
Jepara. Upaya-upaya yang dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas
anggota melalui pelatihan-pelatinan dalam organisasi dan meningkatkan
pertisipasi dalam masyarakat sebagai wujud nyata dalam kehidupan berbangsa

dan bernegara.

Artikel dalam jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan yang ditulis oleh
Diyah Maruti Handayani, dengan judul “Pemberdayaan Perempuan pada
Organisasi Fatayat Nahdlatul Ulama PAC Tarokan Kediri”, Vol. 2 No. 2 Tahun
2014. Artikel tersebut membahas pada bidang-bidang selain pemberdayaan
ekonomi perempuan yaitu bidang pengkaderan meliputi pelatihan kemandirian
dan kepemimpinan, bidang kesehatan meliputi workshop tentang kesehatan
reproduksi perempuan dan pencegahan HIV/AIDS, dan bidang dakwah
meliputi pengajian dan diskusi seperti cara mengatasi kekerasan dalam rumah
tangga. Dalam pelaksanaan pemberdayaan perempuan, para agen Fatayat NU
Tarokan belum mempunyai pola pikir kritis dan kemampuan untuk
memutuskan sehingga belum menuju transformasi pemberdayaan yang sesuai

dengan nilai egalitarian.

Artikel dalam Journal of Indonesian History yang ditulis oleh Dzuritul
Qorina, Suiwito Eko Pramono, dan Ibnu Shodiqg, dengan judul “Peranan
Fatayat Dalam Pemberdayaan Perempuan Di Bidang Sosial Keagamaan di
Batang tahun 1998-2010” Vol. 4 No. 1 tahun 2015. Artikel tersebut

mendeskripsikan dan menganalisis peran dan pengaruh Fatayat dalam sosial



keagamaan di Batang dengan muatan faham Ahlussunnah Wal-Jamaah,
menjaga sebuah implementasi tradisi keagamaan, menyajikan program dalam
bentuk sosial keagamaan. Hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa Fatayat
NU telah berperan penting dalam hal pendidikan, kesehatan, dan juga dalam

kegiatan sosial keagamaan lainnya.

Dalam beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, penulis
menemukan banyak informasi tentang pemberdayaan perempuan di Fatayat
NU, baik pemberdayaan keorganisasian maupun berbagai bidang yang menjadi
konsentrasi pemberdayaan perempuan di Fatayat. Akan tetapi kajian yang
menyangkut pemberdayaan ekonomi perempuan masih jarang. Oleh karena itu,
fokus pembahasan dalam penelitian ini mengkaji peran Fatayat NU dalam

pemberdayaan ekonomi perempuan di Kecamatan Lebaksiu.

E. Landasan Teori

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan peran PAC Fatayat NU Lebaksiu
dalam pemberdayaan ekonomi perempuan di Kecamatan Lebaksiu tahun 2017-
2022. Oleh karena itu pendekatan yang dianggap relevan dengan penelitian ini
adalah pendekatan sosiologi. Penggunaan pendekatan sosiologi ini
sebagaimana dalam buku Metodologi Penelitian Sejarah Islam yang ditulis oleh
Dudung Abdurrahman, dijelaskan bahwa pendekatan ini digunakan untuk
menggambarkan peristiwa masa lalu dengan mengungkap segi-segi sosial dari

peristiwa yang sedang dikaji.°® Selain itu, dengan pendekatan sosiologi juga

°Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 11.
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dapat diungkap situasi dan kondisi masyarakat secara keseluruhan, baik
meliputi hubungan satu sama lain dalam masyarakat secara timbal balik,
maupun membahas tentang perubahan di dalam masyarakat.’® Pendekatan
sosiologi dalam penelitian ini berguna untuk menggambarkan keadaan yang
melatarbelakangi adanya pemberdayaan ekonomi perempuan yang dilakukan
olen Fatayat NU Kecamatan Lebaksiu. Penulis menggunakan pendekatan
sosiologi karena fokus dari penelitian ini berada pada peran organisasi dalam
sebuah masyarakat. Peran dari organisasi Fatayat NU mempunyai banyak

manfaat bagi masyarakat terutama kaum perempuan di Kecamatan Lebaksiu.

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peran. Teori
peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang
melaksanan hak dan kewajibannya sesuai kedudukannya maka ia menjalankan
suatu peranan.*' Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan
dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan.? Teori Peran menggambarkan
interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-
apa yang ditetapkan oleh budaya, sesuai teori ini peran merupakan pemahaman

bersama yang menuntun kita untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.*®

Soekanto menyatakan bahwa peranan memiliki indikator tiga hal, yaitu

sebagai berikut :

OMaijor Polak, Sosiologi Suatu Buku Pengantar Ringkas (Jakarta: PT.Ichtiar Baru,
1982), him. 10.

11S0erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 212.

21bid., him. 213.

133arlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial: Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hIm. 89.
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e Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi
atau tempat seseorang masyarakat. Peranan dalam arti ini
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan;

e peranan marupakan suatu konsep tentang apa yang bisa dilakukan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi;

e peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku yang penting bagi

struktur sosial masyarakat. 4

Beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa teori peran
dikaitkan dengan posisi seseorang dalam lingkungan sosial. Seseorang yang
memiliki posisi dan kedudukan sosial bisa melakukan perubahan dalam
kelompok masyarakat tertentu. Dalam posisi tersebut peran seseorang dapat
dilihat dari hasil ketercapaian yang dirasa memiliki pengaruh dan perubahan
dalam masyarakat. Teori peran dirasa relevan dengan penelitian tentang peran
Fatayat NU Lebaksiu dalam pemberdayaan ekonomi perempuan di Kecamatan
Lebaksiu tahun 2017-2022. Peran sebuah organisasi berarti sebagai pelayanan
publik atau masayarakat yang memiliki program-program dalam pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan untuk meningkatkan derajat dan kesejahteraannya,

seperti Organisasi Fatayat NU.

Definisi pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang memiliki arti

4S0erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, him. 211.
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kemampuan melakukan sesuatu atau bertindak, sedangkan pemberdayaan
memiliki arti sebuah proses, cara, atau perbuatan memberdayakan.*® Ekonomi
berarti ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian
barangbarang serta kekayaan ekonomi, dapat juga diartikan pemanfaatan

uang, tenaga, waktu, dan sebagainya yang berharga.®

Pemberdayaan menurut Kartasasmita merupakan upaya untuk membangun
kemampuan masyarakat, dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan

potensi yang dimiliki masyarakat.’

Adapun Pemberdayaan perempuan menurut Kartasasmita adalah upaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat perempuan yang dalam kondisi
sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap budaya,
kemiskinan dan keterbelakangan serta mampu memandirikan perempuan

sebagai warga masyarakat yang sejajar dengan kaum laki-laki.

Pemberdayaan ekonomi perempuan dapat diartikan sebagai meningkatkan
kemampuan perempuan dengan cara mengembangkan potensi ekonomi yang
dimiliki dengan upaya memberikan peluang dan kesempatan bagi perempuan

untuk mandiri dan mampu menentukan masa depan yang mereka inginkan.

5pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), him. 241.

®1bid., him. 287.

YGinanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan dan
Pemerataan (Jakarta: PT. Pustaka Cidesindo, 1996), him. 145.



13

Dengan demikian dapat menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah yang

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan kaum perempuan.'®

Melalui pendekatan dan teori tersebut, penulis mencoba menganalisis hal-
hal yang berkaitan dengan peran PAC Fatayat NU Lebaksiu dalam

pemberdayaan ekonomi perempuan di Kecamatan Lebaksiu tahun 2017-2022.

F. Metode Penelitian

Metode sejarah dalam penelitian ini digunakan untuk merekonstruksi
seluruh proses sejarah PAC Fatayat NU Lebaksiu secara kronologis, mulai dari
awal pendiriannya hingga keberhasilannya mewujudkan kemandirian ekonomi
para perempuan yang dibinanya. Empat tahap dalam metode sejarah'®, secara

sistematis dijelaskan sebagai berikut:
1. Heuristik

Pengumpulan sumber sejarah difokuskan pada pencarian sumber-
sumber yang sesuai dengan tema penelitian, baik tertulis maupun lisan yang
diperlukan untuk kelengkapan penelitian. Dalam penelitian ini, kegiatan
pengumpulan sumber yang peneliti lakukan yakni bersifat lapangan dengan
mengumpulkan berbagai macam informasi melalui observasi, wawancara,

dan dokumentasi.

181bid., him. 206-207.
%Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 104.
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a. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Pengamatan
memungkinkan peneliti untuk melihat dunia sebagaimana yang dilihat
oleh subjek penelitian. Pengamatan juga memungkinkan peneliti
merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek penelitian
sehingga memungkinkan bagi peneliti menjadi sumber data. Selain itu,
pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui

bersama baik dari pihak peneliti maupun pihak subjek penelitian.?
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab dalam penelitian yang dilakukan
secara lisan dan langsung, untuk memperoleh keterangan-keterangan
dan informasi-informasi. Dalam suatu penelitian kualitatif, kata-kata
dan tindakan orang yang diwawancarai merupakan sumber utama.?
Oleh karena itu, untuk memperoleh informasi yang diinginkan, peneliti
melakukan wawancara mendalam, kepada beberapa narasumber seperti
seperti ketua, pengurus dan anggota PAC Fatayat NU kecamatan

Lebaksiu.

Teknis wawancara yang peneliti gunakan adalah teknis wawancara

tidak terstruktur, artinya penulis mengajukan pertanyaan secara bebas

2L exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, him. 126.
Zbid., him. 122.
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dengan menggunakan pedoman wawancara yang memuat pokok-
pokok pertanyaan yang akan diteliti. Begitu juga terkait pertanyaan,
akan selalu berkembang sejalan dengan ditemukannya informasi baru

yang masih relevan untuk menunjang penelitian.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi  adalah  kegiatan = mengoleksi,  menyimpan,
mengorganisasi, dan pemanfaatan rekaman dokumen tertentu agar
informasi dalam dokumen dapat digunakan secara maksimal.?? Jenis
data ini bersifat primer, pelengkap data yang diperoleh dengan metode
lainnya. Dokumen yang dibutuhkan misalnya: catatan rapat, daftar

anggota organisasi dan arsip-arsip laporan kegiatan.
2. Verifikasi

Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul, tahap
selanjutnya adalah kritik atau verifikasi untuk memperoleh keabsahan
sumber. Dalam hal ini yang harus diuji adalah keabsahan sumber (otensitas)
yang dilakukan melalui kritik ekstern dan keabsahan tentang kesahihan

sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.

Kritik ekstern dilakukan dengan menguji keaslian sumber yang
diperoleh oleh peneliti, baik berupa sumber fisik maupun nonfisik. Secara

fungsional, kritik ekstern menelusuri, melacak, dan mengamati segi luar dan

22Pyrwono, Dokumentasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), him. 5-6.



16

fisik, sumber-sumber sejarah, waktu dan tempat tanggalnya.?® Untuk
sumber tertulis berupa arsip, penulis menguji aspek fisik sumber
berdasarkan kertas, gaya tulisan, penampilan dan ungkapannya untuk
mengetahui otentitasnya. Setelah itu, penulis melakukan kritik intern untuk
menguji kebenaran sumber yang diperoleh oleh penulis. Kritik intern ini
melacak, menelusuri dan menganalisis isi dari sumber-sumber yang
diperoleh dengan cara membandingkan isi antar sumber. Kritik intern
dilakukan untuk membuktikan keabsahan informasi yang terkandung di
dalam sumber yang telah diberikan oleh informan, untuk menilai kelayakan
dan kredibilitas sumber. Misalnya saja membandingkan hasil wawancara
terhadap tokoh satu dengan tokoh lain yang diwawancarai, mencocokkan
dokumen pendukung penulisan dengan dokumen yang lain dan seterusnya
sampali menemukan fakta yang keaslian datanya dapat dipertanggung

jawabkan.?*
3. Interpretasi

Interpretasi sering diartikan sebagai rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokkan, sistematisasi sumber agar sebuah fenomena memiliki
nilai sosial, akademis dan ilmiah, sehingga penulisan benar-benar sesuai
dengan tujuan.? Interpretasi atau penafsiran terdiri atas dua hal, yaitu

analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan, sedangkan sintesis

Z3Basri, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Restu Agung, 2006), him. 70.

%Dudung Abdurrahman, Metodologi Penulisan Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 108

Zlbid., him. 114.
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berarti menyatukan. Kedua hal ini dipandang sebagai metode utama dalam
interpretasi.?® Dalam tahap ini, penulis menggunakan sumber-sumber
sejarah yang telah diverifikasi untuk selanjutnya diinterpretasikan, baik
melalui analisis maupun sintesis sesuai dengan kebutuhan dalam
pembahasan dan kemampuan penulis. Dalam pelaksanaan dari tahap
interpretasi, penulis dibantu dengan pendekatan sosiologi dan teori peran

yang telah dipaparkan sebelumnya.
4. Historiografi

Tahap terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi. Historiografi
adalah tahap penyajian hasil penelitian sejarah. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh F.R. Ankersmith yang menyebutkan bahwa ada dua
lapisan dalam proses penulisan sejarah, lapisan pertama merupakan lapisan
fakta-fakta, lapisan kedua adalah rangkaian fakta-fakta sehingga menjadi
kisah sejarah yang padu.?’ Historiografi merupakan penyusunan sejarah
yang didahului oleh penelitian terhadap peristiwa-peristiwa masa lalu?® atau
dengan kata lain historiografi di sini merupakan cara penulisan, pemaparan
atau pelaporan hasil penelitian secara sistematis. Dalam tahap ini, penulis

memaparkan hasil interpretasi dari sumber-sumber yang telah diverifikasi

%3artono  Kartodirjo, Pendekatan Illmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, Cet. Il
(‘Yogyakarta: Ombak, 2016), him. 19.

2’F R. Ankersmith, Refleksi tentang Sejarah Pendapat-pendapat Modern Tentang Filsafat
Sejarah, terj. Dick Hartono (Jakarta: PT. Gramedia, 1987), him. 62.

2Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta: Logos, 1995), him. 5
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dalam beberapa bab yang saling terkait satu sama lain dengan sistematis dan

kronologis agar mudah dipahami oleh pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan menjelaskan mengenai sistematika hasil penelitian
sehingga memperoleh suatu karya tulis yang sistematis dan konsisten serta
mudah dipahami. Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini,
penulis menyusun secara sistematis menjadi lima bab. Pembagian bab tersebut
dimaksudkan untuk menguraikan isi dari tiap-tiap bab secara detail sehingga
dengan suatu paparan yang sistematis diharapkan dapat menghasilkan

pemahaman yang menyeluruh.

Bab pertama berisi pendahuluan, yang menjelaskan latar belakang, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dengan pendahuluan
tersebut diharapkan dapat menginformasikan seluruh isi penelitian secara

global.

Bab kedua berisi profil PAC Fatayat NU Lebaksiu. Pada bab ini membahas
profil PAC Fatayat NU Lebaksiu mulai dari sekilas tentang Kecamatan
Lebaksiu, sejarah kelahiran PAC Fatayat NU Lebaksiu, pembentukan struktur
kepengurusan dan program kerja pemberdayaan perempuan. Tujuan bab ini

adalah mengenal PAC Fatayat NU Lebaksiu.

Bab ketiga menjelaskan peran PAC Fatayat NU Lebaksiu dalam rangka

membangun kemandirian ekonomi perempuan. Pada bab ini berisi program-
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program dan berbagai upaya yang dilakukan PAC Fatayat NU Lebaksiu dalam
membangun kemandirian ekonomi perempuan seperti merintis usaha ekonomi
kreatif melalui FATUNA snack, pengembangan soft skill anggota, hasil dan

manfaat yang dirasakan anggota.

Bab keempat menjelaskan peran PAC Fatayat NU Lebaksiu dalam rangka
mengembangkan kemampuan usaha perempuan. Pada bab ini berisi pelatihan
kewirausahaan, pembinaan UMKM, dan hasil dan manfaat yang dirasakan
anggota. Bab ini merupakan kelanjutan dari bab sebelumnya yang membahas

program membangun kemandirian ekonomi perempuan.

Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan tersebut berisi jawaban atas rumusan-rumusan masalah dalam

penelitian yang dilengkapi dengan saran terhadap penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

PAC Fatayat NU Lebaksiu turut berkontribusi dalam program
pemberdayaan perempuan di Kecamatan Lebaksiu, salah satunya
pemberdayaan ekonomi perempuan. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh keadaan
perempuan di Kecamatan Lebaksiu yang kebanyakan berprofesi sebagai ibu
rumah tangga dan masih bergantung pada pendapatan suaminya, sehingga
perempuan kurang mandiri dalam ekonominya. Hal tersebut mendorong
Fatayat NU untuk melakukan pemberdayaan ekonomi perempuan supaya
perempuan bisa mandiri secara ekonomi dan bisa membantu meningkatkan

perekonomian keluarga.

Dalam rangka memberdayakan ekonomi perempuan, Fatayat NU membuat
program-program seperti membangun kemandirian ekonomi anggota dengan
mendirikan FATUNA (Fatayat NU Serba Guna). Selain itu Fatayat NU
Lebaksiu mengembangkan soft skill anggota dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan dengan memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya manusia
yang ada untuk mengasah kemampuan dan keterampilan kaum perempuan guna
mengembangkan diri sesuai dengan keahliannya seperti pelatihan pembuatan es
krim jagung, egg roll jagung, sirup blimbing wuluh, Keripik, pelatihan
keterampilan tangan baik dari seni visual maupun terapan, seperti pembuatan

hiasan bunga dari sampah plastik dan pembuatan hantaran untuk pernikahan.

88
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Setelah diadakan pelatihan pembuatan makanan dan keterampilan diadakan
pelatihan kewirausahaan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang kewirausahaan dan menumbuhkan mental kewirausahaan. Adanya
pelatihan kewirausahaan tersebut supaya mendorong anggota Fatayat NU untuk
memulai berwirausaha. Selain itu, Fatayat NU mengadakan pembinaan UMKM
hal tersebut mengingat sebagian anggota Fatayat mempunyai pekerjaan

sampingan usaha selain sebagai ibu rumah tangga.

Adanya program-program yang diberikan Fatayat NU dalam
memberdayakan ekonomi perempuan turut memberikan kontribusi dalam
mengatasi persoalan ekonomi yang terjadi. Adapun bentuk kontribusi Fatayat
NU dapat dilihat dari adanya penciptaan lapangan pekerjaan baru dan
peningkatan pendapatan yang dirasakan langsung oleh anggota. Oleh karena
itu, program yang diadakan oleh Fatayat NU dalam pemberdayaan ekonomi
perempuan tersebut memperoleh respon baik dari para anggota. Meskipun
program-program tersebut belum berjalan dengan maksimal, namun adanya
program-program tersebut cukup mampu meningkatkan perekonomian

perempuan.

B. Saran

Penulisan hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan memiliki
banyak kekurangan. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang lebih

mendalam membahas mengenai peran Fatayat NU Lebaksiu dalam berbagai
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aspek. Namun penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan

rujukan, dalam penulisan karya ilmiah sejarah yang linear dengan topik skripsi.
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